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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan melaksanakan analisis efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Stick untuk membuat meningkat minat belajar PAI (PAI) peserta didik SMK Negeri 7
Bandar Lampung. Metode yang dipakai ialah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest
terhadap 24 siswa. Instrumen angket minat belajar divalidasi sehingga meraih 12 item valid dengan
reliabilitas 0,861. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui penerapan langkah-langkah Talking
Stick dalam sejumlah pertemuan, kemudian dilaksanakan analisis memakai uji statistik untuk
melihat perbedaan Significant pada pretest serta posttest. Hasil penelitian memperlihatkan adanya
kenaikan minat belajar pada aspek keterlibatan, keberanian menjawab, serta ketertarikan siswa
terhadap materi PAL. Novelty penelitian ini ada pada penerapan Talking Stick untuk membuat
meningkat minat belajar religius di jenjang SMK serta penguatan indikator ketertarikan yang
sebelumnya rendah. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran PAI
berbasis aktivitas kolaboratif yang lebih menarik, selaras pada karakteristik peserta didik vokasional,
dan mampu mendukung pembentukan sikap serta pemahaman keagamaan secara lebih optimal.

Kata Kunci: Talking Stick, Minat Belajar, PAI, SMK.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the cooperative learning model Talking Stick in
enhancing students' learning interest in Islamic Religious Education (PAI) at SMK Negeri 7 Bandar
Lampung. The research employed a quasi-experimental design with a pretest-posttest approach
involving 24 students. The learning-interest questionnaire instrument was validated, resulting in 12
valid items with a reliability coefficient of 0.861. The learning process was implemented through
several sessions following the structured stages of the Talking Stick model and subsequently
analyzed using statistical tests to examine significant differences between pretest and posttest scores.
The findings indicate an increase in learning interest, particularly in student engagement, confidence
in answering questions, and interest in PAI content. The novelty of this research lies in the
application of the Talking Stick model to strengthen religious learning interest at the vocational high
school level, as well as in improving the previously weak indicator of learning interest, namely
“interest.” These findings contribute to the development of more engaging, collaborative activity-
based instructional strategies for PAI that align with the characteristics of vocational students and
effectively support the formation of religious attitudes and understanding.
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PENDAHULUAN

Berlandaskan kajian teori, ketertarikan peserta didik terhadap Pendidikan Agama
Islam merupakan dorongan internal yang mendorong mereka untuk menambah pengetahuan
tentang mata pelajaran terkait, sekaligus dipengaruhi oleh dukungan eksternal dari keluarga,
guru, dan lingkungan sekitarnya (Airiza et al., 2022; Jaelani, 2022; Nasehah, 2024; Rahayu et
al., 2023). Minat belajar bukan saja tercermin dari rasa senang dan antusiasme untuk
mengikuti proses pembelajaran, tapi juga melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang saling berkaitan (Karisma et al., 2022; Rahayu et al., 2023; Rahim et al., 2021; Solehah et
al., 2022). Faktor internal seperti rasa ingin tahu dan motivasi, serta faktor eksternal seperti
metode mengajar, media pembelajaran, dukungan orang tua, dan lingkungan sosial menjadi
penentu utama untuk membuat meningkat minat belajar peserta didik (Agustin et al., 2025;
O. Hidayati et al., 2024; Maryati, 2023; Pratama, 2022; Putri et al., 2022).

Kondisi ideal pembelajaran PAI tercapai ketika guru mampu mempunyai peran
sebagai fasilitator yang bukan saja menyampaikan materi, tapi juga mendorong
pengembangan soft skills siswa seperti kerja sama, komunikasi, dan berpikir kritis (N.
Hidayati et al., 2025; Mawadha et al., 2025; Panjaitan, 2024; Rakhmah & Pradikto, 2025).
Proses pembelajaran yang aktif, bermakna, serta menyenangkan bisa diwuju dkan melalui
penggunaan media pembelajaran yang interaktif, lingkungan belajar yang kondusif, serta
interaksi guru serta siswa yang edukatif, hangat, dan saling menghormati (Hanifah et al.,
2025; Kusuma, 2022; Mashfufah et al., 2020; Mutlifah & Kaltsum, 2022; Nazhan et al., 2024)
Maka sebabnya, minat belajar siswa bisa tumbuh lebih optimal sehingga bukan saja membuat
meningkat pemahaman terhadap materi, tapi juga membentuk akhlak, budi pekerti, dan
spiritualitas yang kuat.

Berlandaskan pra-penelitian di SMKN 7 Bandar Lampung melalui wawancara dengan
guru PAL Bapak Husnul Amri, S.Pd., serta sejumlah peserta didik kelas XI, ditemukan sejumlah

permasalahan dalam pembelajaran PAI. Metode yang dipakai masih didominasi ceramah dan



tanya jawab sehingga keterlibatan aktif siswa belum optimal. Meskipun fasilitas seperti
proyektor serta media digital sudah tersedia, pemanfaatannya belum mampu membuat
meningkat minat belajar secara significant. Di samping itu, sebagian siswa memperlihatkan
kegelisahan serta kurang semangat belajar yang disumbang pengaruh faktor internal maupun
eksternal. Perbedaan pandangan antara guru serta siswa juga menandakan perlunya evaluasi

bersama supaya pembelajaran lebih selaras pada kebutuhan peserta didik.

Minat belajar
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Gambar 1
Hasil Rekapitulasi Penyebaran Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung

Berlandaskan diagram "Minat Belajar", bisa ditegaskan yakni indikator "Perasaan
senang" mempunyai persentase tertinggi yakni 30%, diikuti oleh "Keterlibatan siswa" (26%),
"Perhatian siswa" (23%), dan yang terendah ialah "Ketertarikan" dengan 21%. Kondisi itu
memperlihatkan terkait meskipun peserta didik merasa senang dan cukup terlibat dalam
pembelajaran, namun tingkat ketertarikan mereka masih tergolong rendah. Permasalahan
utama yang perlu disoroti ialah rendahnya ketertarikan peserta didik terhadap materi atau
proses belajar itu sendiri. Ketertarikan yang rendah ini berpotensi menurunkan motivasi
belajar dalam jangka panjang, karena peserta didik yang kurang tertarik cenderung mudah
bosan dan tidak antusias untuk mengikuti pelajaran. Maka, penting bagi guru untuk membuat
suasana belajar yang lebih menarik serta selaras pada minat peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ialah satu di antara strategi yang
efektif untuk membuat meningkat minat, keaktifan, serta pemahaman siswa pada proses

pembelajaran. Dengan pendekatan yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, serta mengasyikkan,



Talking Stick mendorong siswa berani menyampaikan argumen serta terbiasa menjawab
pertanyaan secara bergiliran tongkat (Hasan, 2022; Nawanksari, 2020; Rofi’ah & Makruf
Ahmad, 2020; Sianturi et al., 2024; Utami et al., 2020) Metode ini bukan saja membuat
suasana belajar lebih mengasyikkan, tapi juga melatih keberanian serta keterlibatan siswa
pada diskusi, sehingga bisa menggantikan metode tradisional yang cenderung monoton.

Meskipun penerapannya tidak serta-merta membentuk rasa percaya diri siswa secara
permanen, Talking Stick bisa menumbuhkan keberanian dan konsistensi jika didukung
budaya sekolah yang positive, keteladanan guru, serta pembiasaan yang berkelanjutan (Diva
etal., 2024; Istiqgoma et al., 2024; Nasuha & Setiawan, 2025). Di samping itu, model ini terbukti
membantu siswa melalui permainan

memahami materi secara lebih mendalam, terarah, serta sistematis, baik secara
individu maupun kelompok. Penggunaan Talking Stick juga memungkinkan siswa menilai
kesesuaian materi, memperkirakan topik diskusi, serta menyusun strategi belajar yang lebih
baik, sehingga menyumbang dampak positive pada hasil belajar (Muttagin et al., 2021;
Normalasari et al., 2024; Sayekti et al., 2021; Weni et al., 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya membuktikan terkait model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Stick efektif untuk membuat meningkat proses belajar, contohnya yang tampak
oleh Yuliana Lisu (2020) yang berhasil membuat meningkat minat belajar IPA, Hasrudin &
Asrul (2020) yang menemukan pengaruh positive pada hasil belajar IPA, Astomo (2023) yang
menyoroti kenaikan kemampuan membaca pemahaman, Firman et al.(2022) yang menilai
penerapannya sangat baik dalam kegiatan kepramukaan, serta Yosefina Sizi et al.(2021) yang
memperlihatkan kenaikan keaktifan dan hasil belajar kognitif siswa SMP. Namun, masih ada
kesenjangan karena belum ada penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh Talking
Stick terhadap minat belajar PAI (PAI) di tingkat SMK, khususnya di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung. Penelitian ini hadir untuk mengisi gap terkait dengan novelty berupa pemanfaatan
Talking Stick bukan hanya untuk aspek kognitif, tapi juga sebagai strategi menumbuhkan
minat belajar religius melalui integrasi metode pembelajaran aktif dengan nilai-nilai keislaman
dalam suasana kolaboratif, sehingga selaras pada karakteristik remaja akhir di sekolah

kejuruan.



Urgensi penelitian ini ada pada upaya mengatasi rendahnya minat belajar serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI meskipun fasilitas sudah tersedia, namun belum
dimanfaatkan secara optimal. Adanya kegelisahan belajar serta perbedaan pandangan antara
guru serta siswa memperlihatkan kesenjangan yang wajib segera ditangani supaya proses
pembelajaran tidak semakin terhambat. Implikasi dari penelitian ini ialah membagikan
kontribusi nyata bagi guru untuk memilih serta mengembangkan metode pembelajaran yang
selaras pada kebutuhan siswa, sekaligus menjadi dasar bagi sekolah untuk membuat
meningkat dukungan fasilitas serta pelatihan bagi tenaga pendidik.

Selaras pada urgensi terkait, penelitian ini dilaksanakan untuk menguji efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick untuk membuat meningkat minat belajar
PAI dengan memakai analisis statistik deskriptif serta uji paired sample t-test sebagai analisis
utama guna melihat perbedaan minat belajar siswa sebelum serta sesudah perlakuan.
Kebaruan penelitian ini ada pada penerapan model Talking Stick dalam pembelajaran PAI di
tingkat SMK dengan fokus pada kenaikan minat belajar religius siswa, yang belum banyak
dikaji pada penelitian sebelumnya. Melalui integrasi metode pembelajaran aktif dan nilai-nilai
keislaman, penelitian ini diupayakan bisa membagikan kontribusi baru pada pengembangan
strategi pembelajaran PAI yang lebih menarik, efektif, serta selaras pada karakteristik peserta

didik SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung dengan memakai
pendekatan kuasi eksperimen untuk melihat efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick pada minat belajar PAI peserta didik. Subjek penelitian ialah siswa kelas X yang
mempunyai jumlah 24 orang. Proses penelitian diawali lewat penyusunan instrumen angket
minat belajar yang tersusun atas 20 pernyataan, kemudian dilaksanakan uji validitas melalui
analisis butir. Dari hasil uji validitas diraih 18 item yang dinyatakan valid, sementara 2 item
gugur pada indikator ketertarikan. Uji reliabilitas memakai Alpha Cronbach meraih nilai 0,861

yang memperlihatkan instrumen mempunyai tingkat reliabilitas tinggi.



Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberian pretest untuk mengetahui minat
belajar awal siswa. Selanjutnya guru memakai model pembelajaran Talking Stick mengacu
sejumlah langkah yang sudah dirancang, yaitu membentuk kelompok kecil, menyiapkan
tongkat, memutar lagu sebagai pengatur giliran, serta membagikan pertanyaan secara
bergantian pada siswa yang memegang tongkat. Guru mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan materi, sementara teman kelompok bisa membantu ketika ada kesulitan
menjawab. Pada akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi serta menutup kegiatan. Proses
ini dilaksanakan dalam sejumlah kali pertemuan hingga semua materi pembelajaran selesai
diberikan.

Sesudah perlakuan diberikan, siswa diminta mengisi kembali angket minat belajar
sebagai posttest. Data pretest serta posttest lalu dilaksanakan analisis memakai uji statistik
untuk melihat perbedaan Significant pada kondisi sebelum serta sesudah penerapan model
Talking Stick. Indikator yang semula bermasalah, khususnya pada aspek ketertarikan,
dikembangkan kembali dalam butir angket supaya lebih selaras pada konteks pembelajaran.
Maka sebabnya, alur penelitian ini membagikan gambaran jelas terkait efektivitas model
Talking Stick untuk membuat meningkat minat belajar PAI pada peserta didik SMK Negeri 77
Bandar Lampung.

Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti memperhatikan serta menjunjung tinggi
prinsip etika penelitian pendidikan. Semua proses pengambilan data dilaksanakan dengan
sepengetahuan dan izin dari pihak sekolah serta guru mata pelajaran PAIL Peserta didik
dilibatkan secara sukarela tanpa adanya paksaan, serta sebelum pengisian angket, siswa
diberikan penjabaran terkait tujuan serta manfaat penelitian. Kerahasiaan identitas dan data
responden dijaga dengan baik, serta informasi yang diraih dipakai hanya untuk urusan
akademik. Di samping itu, peneliti berupaya menjaga sikap objektif dan profesional pada
pengumpulan serta analisis data, sehingga hasil penelitian yang diraih bisa

dipertanggungjawabkan secara ilmiah serta etis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kelas_A 142 24 .200° 925 24 075
Kelas_B 150 24 A70 929 24 095

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berlandaskan hasil uji normalitas memakai metode Shapiro-Wilk, diraih significance
value (Sig.) yang melampaui 0,05 pada data minat belajar PAI peserta didik. Sig. Value untuk
minat belajar PAI sebelum Penerapan Talking Stick Type Cooperative Learning Model (pretest)
yakni 0,075, sementara Sig. Value untuk minat belajar PAI sesudah Penerapan Talking Stick
Type Cooperative Learning Model (posttest) yakni 0,095. Hasil terkait memperlihatkan terkait
data minat belajar PAI pada peserta didik SMK berdistribusi normal. Lewat terpenuhinya
asumsi normalitas ini, data penelitian dinyatakan layak untuk dilaksanakan analisis memakai
uji paired sample t-test sebagai analisis statistik utama guna menguji efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick untuk membuat meningkat minat belajar PAI di

konteks Sekolah Menengah Kejuruan.

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
minat belajar Based on Mean 093 1 46 61
Based on Median A37 1 46 T13
Based on Median and A37 1 45874 713
with adjusted df
Based on trimmed mean 149 1 46 732

Uji Homogenitas Dilaksanakan Untuk Mengetahui Apakah Varians Data Minat Belajar
PAI Peserta Didik Sebelum Serta sesudah Penerapan Talking Stick Type Cooperative Learning
Model Mempunyai Kesamaan. Berlandaskan Hasil Uji Levene Yang Tampak Pada Tabel Test
Of Homogeneity Of Variances, Diraih Significance value Yakni 0,761 Pada Pendekatan Based
On Mean, 0,713 Pada Based On Median, 0,713 Pada Based On Median And With Adjusted Df,

Serta 0,732 Pada Based On Trimmed Mean. Semua Significance value Terkait Melampaui 0,05,



Yang Memperlihatkan terkait Tidak Ada Perbedaan Varians Yang Significant pada Data Minat
Belajar PAI Sebelum Serta sesudah Perlakuan. Maka sebabnya, Bisa Ditegaskan yakni Data
Penelitian mempunyai sifat Homogen. Pemenuhan Asumsi Homogenitas Ini Memperlihatkan
terkait Data Layak Dipakai Untuk Analisis Statistik Lanjutan, Khususnya Uji Paired Sample T-
Test, Guna Menguji Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk

membuat meningkat Minat Belajar PAI Pada Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan.

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

X Difference
Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. t df tailed)  DifferenceDifference Lower Upper
minat Equal variances .093 761 -4.111 46 .000 -7.29167 1.77363 -10.86180-3.72154
belajar assumed

Equal variances -4.111 45.858.000 -7.29167 1.77363 -10.86209-3.72124

not assumed

Uji t dipakai untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang significant pada minat
belajar PAI sebelum serta sesudah Penerapan Talking Stick Type Cooperative Learning Model.
Berlandaskan hasil uji paired sample t-test yang tampak pada tabel hasil analisis, diraih nilai t
hitung yakni 4,111 dengan significance value yakni 0,000. Significance value terkait lebih kecil
dari 0,05, sehingga bisa ditegaskan yakni ada perbedaan yang Significant pada minat belajar
PAI siswa sebelum serta sesudah diterapkannya model pembelajaran Talking Stick. Kondisi itu
memperlihatkan terkait Penerapan Talking Stick Type Cooperative Learning Model
berpengaruh secara significant untuk membuat meningkat minat belajar PAI pada peserta
didik. Maka sebabnya, model Talking Stick terbukti efektif untuk membuat pembelajaran yang
lebih menarik, membuat meningkat keterlibatan siswa, serta mendorong antusiasme belajar
dalam pembelajaran PAI di SMK.

Temuan penelitian ini memperlihatkan terkait Penerapan Talking Stick Type
Cooperative Learning Model mampu membuat meningkat minat belajar PAI peserta didik di

SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Kenaikan terkait tampak pada aspek keterlibatan aktif siswa



selama proses pembelajaran, khususnya dalam keberanian menjawab pertanyaan serta
ketertarikan mereka terhadap materi. Hasil ini menegaskan bahwa model pembelajaran
berbasis partisipasi aktif dan interaksi kelompok lebih efektif untuk merangsang minat belajar
dibandingkan pendekatan konvensional yang cenderung bersifat satu arah.

Keberhasilan model Talking Stick pada penelitian ini tidak bisa dilepaskan dari
karakteristiknya yang menekankan suasana belajar menyenangkan melalui media tongkat dan
musik. Proses terkait membuat suasana belajar yang dinamis sehingga peserta didik terdorong
untuk berkonsentrasi, sekaligus merasa tertantang untuk berpartisipasi. Kondisi itu selaras
pada hasil penelitian Sayekti (2021) yang menemukan yakni penggunaan media sederhana
dalam pembelajaran kooperatif bisa menstimulasi rasa ingin tahu siswa. Namun, penelitian
ini lebih jauh memperlihatkan terkait dalam konteks PAI, strategi terkait bukan hanya
menumbuhkan perhatian, tapi juga membangun ikatan emosional siswa dengan materi ajar.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, misalnya penelitian oleh Rofi’ah
(2023) yang menekankan efektivitas Talking Stick pada mata pelajaran PAI tingkat SMP,
penelitian ini membagikan kontribusi baru karena dilaksanakan pada jenjang SMK dengan
mata pelajaran PAI. Peserta didik SMK mempunyai karakteristik berbeda: mereka lebih
heterogen dari sisi minat dan latar belakang keagamaan. Oleh karena itu, keberhasilan Talking
Stick untuk membuat meningkat minat belajar PAI pada konteks ini memperlihatan
generalisasi yang lebih luas dari model pembelajaran terkait.

Di samping itu, penelitian ini juga menjumpai terkait indikator “ketertarikan” yang
semula lemah bisa ditingkatkan melalui strategi pembelajaran berbasis permainan. Kondisi
itu menjadi catatan penting karena sejumlah penelitian sebelumnya, seperti oleh
memperlihatkan terkait aspek ketertarikan sering kali menjadi hambatan dalam pembelajaran
PAI terutama ketika metode yang dipakai monoton. Maka sebabnya, kebaruan penelitian ini
ada pada pengembangan indikator minat belajar yang sebelumnya dianggap bermasalah,
namun justru bisa diperbaiki dengan pendekatan kooperatif berbasis aktivitas fisik dan
interaksi sosial.

Konteks SMK Negeri 7 Bandar Lampung juga membagikan keunikan tersendiri, sebab

siswa pada jenjang ini lebih dekat dengan dunia praktik kerja serta sering kali menganggap



mata pelajaran normatif seperti PAI kurang selaras pada kebutuhan mereka. Penelitian ini
memperlihatkan terkait melalui Talking Stick, PAI bisa diposisikan sebagai mata pelajaran
yang menyenangkan sekaligus menantang. Kondisi itu selaras pada rekomendasi Galand
(2023)yang menekankan perlunya inovasi pedagogis untuk menjembatani kesenjangan antara
materi normatif serta kebutuhan praktis siswa SMK.

Lebih jauh, penerapan Talking Stick juga menumbuhkan solidaritas serta kerja sama
antarsiswa. Aspek ini krusial pada pembelajaran PAI, karena nilai-nilai kebersamaan dan
tolong-menolong yang muncul pada proses belajar mencerminkan tujuan moral dan spiritual
dari mata pelajaran terkait. Maka sebabnya, penelitian ini bukan saja membuktikan efektivitas
model pembelajaran pada ranah kognitif dan afektif, tapi juga pada ranah sosial yang sering
kali diabaikan pada penelitian terdahulu.

Hasil penelitian ini memperlihatkan terkait model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick ialah alternatif pembelajaran inovatif yang efektif diterapkan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di tingkat SMK. Penelitian ini mempunyai perbedaan yang jelas
dibandingkan penelitian terdahulu terkait penerapan model Talking Stick. Jika penelitian
sebelumnya lebih banyak menekankan kenaikan keaktifan, hasil belajar kognitif, atau
penerapan Talking Stick pada jenjang SMP dan mata pelajaran umum, penelitian ini secara
khusus memperlihatkan efektivitas Talking Stick untuk membuat meningkat minat belajar PAI
pada jenjang SMK. Perbedaan lainnya ada pada fokus penelitian, yaitu pada indikator
ketertarikan siswa yang sebelumnya tergolong rendah, namun pada penelitian ini justru
mengalami kenaikan melalui pendekatan pembelajaran berbasis permainan dan interaksi
sosial.

Meskipun demikian, penelitian ini masih mempunyai sejumlah keterbatasan.
Penelitian dilaksanakan lewat metode kuasi eksperimen serta melibatkan jumlah peserta didik
yang terbatas serta hanya pada satu kelas, sehingga hasil penelitian ini belum bisa
didefinisikan secara luas. Di samping itu, pengukuran minat belajar memakai angket yang
sangat bergantung pada penilaian dan persepsi siswa, sehingga memungkinkan adanya unsur
subjektivitas. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini membagikan manfaat praktis bagi

guru untuk memilih model pembelajaran yang lebih aktif serta selaras pada karakteristik siswa



SMK, penelitian selanjutnya perlu melibatkan subjek yang lebih banyak, memakai desain
penelitian yang lebih kuat, serta memadukan data kuantitatif dan kualitatif supaya hasil yang
diraih menjadi lebih akurat serta bisa diterapkan secara lebih luas.

Temuan ini membagikan kontribusi praktis bagi pendidik untuk memilih strategi
pembelajaran yang lebih aktif serta selaras pada karakteristik peserta didik, sekaligus
memperkaya kajian akademik terkait pengembangan model pembelajaran kooperatif berbasis

aktivitas pada mata pelajaran keagamaan.

KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian bisa ditegaskan yakni Penerapan Talking Stick Type
Cooperative Learning Model membagikan dampak positive pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK, khususnya untuk membuat suasana belajar yang lebih aktif,
menarik, dan bermakna bagi peserta didik. Model ini mampu mendorong siswa untuk lebih
terlibat, berani berpartisipasi, serta membangun ketertarikan yang sebelumnya rendah
melalui interaksi kelompok dan aktivitas belajar yang menyenangkan. Temuan ini
memperlihatkan terkait inovasi pembelajaran berbasis aktivitas serta kerja sama relevan
diterapkan pada konteks pendidikan vokasional yang mempunyai karakteristik siswa
beragam. Maka sebabnya, Talking Stick bukan saja mempunyai fungsi selaku variasi metode
mengajar, tapi juga sebagai strategi pedagogis yang mendukung tujuan pembelajaran PAI
untuk membentuk sikap, minat, serta keterlibatan belajar siswa secara lebih seimbang dan
berkelanjutan.

Implikasi praktis dari penelitian ini ialah yakni guru Pendidikan Agama Islam bisa
memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick selaku alternatif strategi
pembelajaran untuk membuat meningkat keterlibatan serta ketertarikan siswa, khususnya di
jenjang SMK yang menuntut pembelajaran lebih aktif dan kontekstual. Sekolah juga
diupayakan bisa memperkuat penerapan model ini lewat penyediaan sarana pendukung serta
pelatihan bagi guru supaya inovasi pembelajaran bisa diterapkan secara berkelanjutan.

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji efektivitas Talking Stick



pada mata pelajaran lain, jenjang pendidikan yang berbeda, atau lewat mengombinasikannya

dengan model pembelajaran inovatif lainnya.
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